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A. Kesimpulan

Dari proses perancangan dapat disimpulkan bahwa tunarungu
memiliki budaya dan cara komunikasi dan berbeda dengan non tunarungu.
Bahasa isyarat adalah bahasa utama yang digunakan oleh tunarungu. Di
Indonesia meskipun terdapat dua bahasa isyarat, yiatu SIBI dan BISINDO,
namun BISINDO lah yang lebih sering digunakan dan dianggap dapat
mewakili budaya tunarungu Indonesia. Selain bahasa, tunarungu juga
memiliki tatacara dan etika tersendiri dalam berkomunikasi yang unik dan
berbeda dengan orang dengar. Namun masih sedikit orang yang menguasai
bahasa isyarat dan memahami budaya tunarungu dan secara tidak langsung
membuat tunarungu menjadi kaum minoritas yang terkucilkan.

Perancangan buku ini dibuat untuk menjadi sarana yang dapat
memperkenalkan bahasa isyarat dan budaya tunarungu kepada masyarakat
luas. Buku ini menyajikan informasi mengenai bahasa isyarat, etika dan cara
berkomunikasi dengan tunarungu serta budaya tunarungu di Indonesia.
Materi dalam buku ini disampaikan dengan menggunakan gaya bahasa yang
santai, tidak kaku dan diselingi oleh bahasa Inggris yang dekat dengan target
audience yaitu dewasa muda. Buku ini juga memberikan ilustrasi kartun
sederhana yang mudah dimengerti untuk menjelaskan situasi dan cara
berkomunikasi dengan tunarungu serta gerakan-gerakan bahasa isyarat
sehari-hari. Warna yang dipilih pada perancagan buku ini adalah
warna-warna pastel yang lembut seperti biru muda, ungu dan jingga, dengan
tujuan agar mata tidak mudah cepat lelah ketika membaca. Buku ini dicetak
dengan format potrait pada kertas ukuran a5 agar nyaman dibawa dan dibaca
serta menggunakan hardcover untuk melindungi isi buku agar awet dan
memiliki umur panjang.

Dengan bertambahnya refrensi belajar bahasa isyarat dan budaya
tunarungu maka bahasa isyarat tidak hanya dapat dipelajari oleh orang

tunarungu itu saja, namun juga oleh keluarga, kerabat, serta masyarakat
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umum. Hal ini akan memperbesar peluang terbangunnya lingkungan
yang ramah dan suportif bagi tunarungu untuk berkomunikasi dan
bersosialisasi.

B. Saran

Perancang menyadari bahwa karya yang dirancangnya masih
memiliki banyak kekurangan dan jauh dari karya yang sempurna. Maka dari
itu perancang akan memberikan saran untuk perancang-perancang berikutnya,
yang akan menggunakan tema serupa agar menjadi lebih baik.

Pertama, memperbanyak sumber pencarian data baik referensi buku
maupun wawancara lapangan. Dilakukan observasi lapangan secara langsung
agar dapat merasakan kondisi dan keadaan lingkungan budaya tuli yang
sesungguhnya.

Kedua, pemilihan media dalam sebuah perancangan harus tepat.
Dalam memperkenalkan bahasa isyarat melalui ilustrasi pada buku ini tidak
menutup kemungkinan ada gerakan isyarat yang kurang jelas karena sifat
ilustrasi yang statis. Maka dari itu diharapkan pada perancangan berikutnya

dapat memilih pemilihan media yang lebih tepat.
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